BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pada era globalisasi saat ini, kemajuan teknologi berkembang dengan sangat

pesat. Hal ini berhubungan dengan kebutuban masyarakat terhadap suatu

Sumber : {Katadata.coad, 2022}

Berdasarkan gambar 1.1 yang dikutip dari Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJIT) dalam (Katadata.co.id, 2022) mencatat penetrasi
internet di Indonesia mencapai 77,02% pada tahun 2021-2022. Dengan melihat



berdasarkan usianya, tingkat penetrasi yang paling tinggi di usia 13-18 tahun
dengan angka 99,16% yang terhubung ke internel. Sedangkan, penetrasi paling
rendah vang terhubung dengan internet pads usia 55 tahun keatss sebesar
51,73% {Pahlevi, 2022).

Salah satu media digital pada sast ini yang terus berkembang dengan pesat
yaitu penggunaan media sosial. Mediasosial merupakan media online yang
pengounanysa dengm mudah dalam WESI berbagi, dan membuat
konten, melalui blog. jejaring ﬂhL wikt, forum, dan dunia virtual lainnya
(Liedfray, Waani. & Lasut, 2022). Medis sosial pada umumnya dimanfaatkan
untuk saling hﬁwwmﬁupun berpartisipasi, seloim itu juga digunakan
< schagai suruna dalam melokukan interaksi’ sosial, Hal ini  dikarenakan
kemudahan dalam :mifgaksll media sosial }rnngdqﬂmtapm saja dan
dimana saja. Salah media sosial yang dapat memudahkan dalam
ngm YouTube

YouTube merupakan situs web yang diminati oleh pengguns, dimana
pengguna dapat memuat, menonton maupun berbagi berupa video seeara gratis
(Stellarosa. Firval. & Ikhsano, 2018). ?uuTubEJuElmnmmﬁH potensi
‘yang sangat besar bagi para pengiklan, mtnglng:ﬂ’fﬁﬂ%‘munﬂm segmen
pmas.nmn yang lebih pasu dﬂnJelas (Yunita, Nezsruddin, & Nailis, 2019).
W%ﬁhﬂﬂgmﬂnﬂnﬂ% untuk mendapatkan
mﬁ:mﬂiﬁtﬂ@l pan saja. Mﬂ[#ﬂ-pﬂwuc media sosial yang
digunakan oleh ‘mﬂynﬂint ﬁi&numa melahn dats Katndata.co.id, sebagai
berikut :

Gambar |. 2 Penggunaan Media Sosial di Indonesia pada Semester [ 2021

Sumber : (Katadata.coad, 2023)



Berdasarkan gambar 1.2 dari sumber data (Katadata.coid, 2021) melalui
survei vang dilakukan oleh JakPat, YouTube merupakan platform media sosial
vang banyvak diakses oleh masyarakat Indonesia pada Semester | tahun 2021
sebanyak $2% responden dengan 65% responden bahwa YouTube sebagai
media hiburan dan 56% responden menganggap bahwa YouTube sebagai media
yang memberikan informasi, Berdasarkan sumber data dari (Katadsta.co.id,
2021). terdapat sebanyak 94% pengmung internet dari usia 16-64 tahun yang
mengakses media sosial YouTube dalam satu bulan terakhir tahun 2020,
Persentase: tersebut paling tinggi dibandingkan platfiorms lainnya seperti
WhatsApp, Instagrams, Facehook, Twitter, Facebook Messenger, Line, TikTok.
Linkedin, dun Pinterest (Lidwéna. 2021 ). Manfuat YouTube yakni memudahikan
bagi pengguna dalam menemukan, menontoi. maupun membagikan berbagai
‘macam Video. Serta YouTube menyediakan bﬂmhﬂm ‘bagi: pengauna
uniuk saling berkomunikasi, memberikan suatu informasi, menginspirasi bag
m di seluruh dunia; serta sebagai pembuatan Immm-km ‘dan
schagai pengik lan baik diri yang besar maupun kecil (Rediansyah, 2020)

Lauster dalam (Ghufron & Risnawati. 2010) mendefinisikan kepercayaan
diri adalsh aspek kepribadian seseorang yang berupa keyakiman akan
kemumpuan diri seseorang, tidak terpengaruh dengan orang lain dan dapat
bertindak sesuai kehendok, rasa pembirz optimis; cukup foleran, dan
W}qﬂ'ﬂh .epercaysan diri adalah lintu kondisi seseorang yang
yuhuﬂummmmdmmk melakukan sesuatu.

i

Sumber : (Kompas.com,2022)



Berdasarkan berita distas, media sosial merupakan platform digital vang
menyediakan fasilitas bagi penggunanya untuk melakukan interaksi dengan
masyarakat luas. membagikon informasi, serta saling bertukar informasi.
Masyarakat dapal menggunakan media sosial dengan menggunikan
smartphone, laptop, serta media yang dapat terhubung dengan jaringan internel.
Berdasarkan isu diatas, media sosial sangat berpengaruh pada kepercayaan din
remaja. Sehingga, mm]a _ﬂ.mng halimmmgkm kehidupan pribadinya
dengan kehidupan ordng lain yang dianggsp tidak sempurna dengan standar
kemampuan dalam dirinya.

“Menurut Kﬁka datam (m&dkk m;. iklan adalah
bauran iklan yang menyamp
sty seba gt sarana yang digunakan untuk menynﬁkmﬂhmnmﬂmht
vang lebih luas melalui baik media cetak maupun media online, Blan juga
‘merupakan sebagai sarana komunikasi untuk mengirimkan pum hlpda
pengguna. Selmn itu iklan menjadi salah satu stratep dalam nﬂmﬁknﬂ
produk maupun jasa yang sangat penting, terutama bagi perusahaan yang ingin
Pmﬂhﬁy& dikenal oleh masvarakat luas ( Febrido & Okiavianti, 2020).
&d.lpﬂ:n fungsi iklan yukni untuk memberikan informasi, membujuk dan
mPengamhl menciptakan kesan, memuaskan Wﬂu dmnhﬂgal alat
M{mﬂmﬁhﬂnﬂ EﬂﬂjMdu]gmMemhmlgm
berbogui media, sehingga masyarskat mudah terpapar dalam menggunakan
media. mmmﬁm bagi m;ﬁﬁnun untuk menambah
target pendapatannya, dengan kondisi tersebut makin banyak iklan yang beredar
dan terekspos oleh masyarakat (Watie, 2012). Salah satu media sant ini yang
menjadi peluang dunia penklanan bagi para perusahaan vaitu media sosial.
Adapun perusshasn yvang mengounakan plagforss YouTube sebagai media
iklan, sebagai berikut:




Gambar 1. 4 Iklan Shampoo Head & Shoulders
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Sumber : (YouTube Head & Shoulders Indonesia, 2022)

Salah  satu. perusahsons yang mengmunakan  YouTube untuk
memperlemlkmmdwwm and Shoulders, Shampo Head and
Shoulders merupakan produk shampo anti ketombe yang diproduksi oleh
pétusahenn indilk Procer & Gamble (P&G) yungbesisa) dart Ahcrika Serikat,
Pmdnk shampoo 'Hﬂﬂ'aml Shoulders dilunuﬂhu piuli Hhun 1961, Dilansir
dari website resmi Head and Shoulders, produk ahlmpnu i mengklaim
w merk shampoo anti ketombe nomor satu di dunfa, Tklan Head and
Shoulders ini memperkenalkan produkmnya terkait merawat rmbut agar terlepas
dari permasalahan rambut berketombe. Sehingga, para pengiklan Wﬁnmk
.maﬂﬂmnthﬂut'p yung menarik, kekinian, dan nmnglk'ut! trend vang ferjadi pada
saut ini, Hal tersebut dilakukan oleh perusshaan Head and Shoulders dengan
‘menggundeng beberapa aktor maupun selebgram yang diharupkan mampu
amtuk memberikan hasil yang sesusi terhadap pmdnk}ungﬂmﬂlmﬂﬂn

Dilifiat dari beberapa iklan Head and Shoulders sebelumnys, iklan-iklan
tersebut memiliki konsep fersendiri untuk memperkenalkan produknya.
Dis.él"i:'lp-ii:l.nn-'ikl.n.n tersehm memi.lﬂ:i benmh:sihmnp dan cara penyajiannya
untuk mengiklankan produknyn agar tidak monoton maupun menambah dayn
tarik penonton agar memsﬁ pénnsnran ﬂﬂngﬂn p!'Dleim‘ﬁl.. Sehingga, berbagai

variasi konsep dan penyajian iklan Head and Shoulders memiliki tujuan yang
samia vakni untuk memperkenal produk shampoo terkait perawatan rambut yang
memiliki formulasi khusus untuk mengatasi permasalahan rambut berketombe.

Adapun perusohaan yang menggunakan strategi pemasaran menggunakan
plagiorm YouTube untuk  mengedukssi  kepads masyarakat  dalam



menyampaikan pesan terkail dengan kepercayaan dini yakni iklan shampoo
Clear dan iklan shampoo Dove. [klan Clear “Clear Jadi Kamu Versi Kamu,
Sikat Habis Semuanya!™ yang diunggah melalui YouTube Clear Indonesia pada
tanggal 27 Januari 2022 dengan durasi 0.30 detik, dengan viewers |8 jutn kali
ditonton oleh masyarakat. Iklan ini dibintangi oleh atlet-atlet olahraga seperti
Cristiano Ronaldo, Yi Y3, DianNovi, dan Greysia Polii. [klan ini memberikan
edukasi kepada masyarakat agar tidak ragu sanst memiliki masalah rambut
berketombe 3‘angiwmangj,m.mmmk tetap percaya diri untuk
menaklukan segaln tantangnn yang ada dan menjsdi sukses dengan kemampuan
vang dimiliki. ‘imiﬂm Pove “Rombutku Mahkotaku — Cerita Dian
Sastrowardoyo & Wanita Lainniya Soal Hair-Bullying® yang diunggah melalui
channel YouTube Dove Indonesia pada tanggal 21 Juni 2022 dengan durasi
1.00 menit, dengan viewers 3 juta kali ditonton oleh masyarakat fklan Dove
dibintangi oleh beberapa wunita seperti Dian Sastrowardoyo, Kiya, Agnes,
mﬂiﬁ&__-Nll}'n* dan Tosyn. Dalam iklon i menyampuﬂmﬁ. pesan tﬂﬁmit
kepercayaan diri pads wanita dalam cars memilih serts mengekspresikan
berbagni gaya rambut terhadap stereotip masyarakat dengan perkataan yang
mrmgﬁhnggap sebagai “rambut cantik”. Hasil uﬂ'ﬂdm]lﬂdm kedua
Jklun tersebut ialah jumlah penonton vang jauh berbeda dengon iklan Head and
‘Shoulders edisi “Joe Taslim x Fadil Jaidi — Siapakah BA Head & Shoulders

Selain ifu, peneliti jugs membandingkan iklan Head and Shoulders edisi
Joe Taslim x Fadil Jaidi — Siapaksh BA Head & Shoulders Selanjutnya”
dengan beberapa konsep dar tklan Head and Shoulders sebelumnyn, sebagai
berikut :

Tabel 1. | Iklan Head and Shoulders

Mo, | Iklan Head and Shoulders Fiew Lite Comuent
Joe Taslim sudah Move On 30 juta 6.7 ribu 47

l. |ke Head and Shoulders!
#MoveOnBro




Ado vang baru tapi bukan 10 juta 950 63
harapan ribu

Terungkap! Joe Taslim [ 40 juta 19 ribu 1.500
3. |Deleted Scene dengan

Kameramen gatel!

Sumber ; (Olahan Pencliti)

Berdasarkan tabel diatas, ketign iklan Head-and Shoulders dilihat dari segi
view, Tike, dan comment ehih sedikit dibandingkan iklan Head and Shoulders
versi * Joe Tashim tFﬂﬂIﬂiﬂl—ﬁﬂpﬂhﬂl BA Head Qﬂhmﬂcters selanjutnya?
yang dignggub pada 27 Mai 2027 dengan durasi 2.08 menit yang ditonton
sebanyak 105 juta kali, disukai sebanyak 25 ribu penonton dengan berbagai
komentar dalam iklan lersebut. Berbagai tanggapan melalui kolom komentar
pada iklan Head and Shoulders scbanyak 881 orang. Schingga, peneliti lcbih
tertarik dengan iklan Head and Shoulders edisi * Joe Taslim x Fadil Jaidi -
Sispakah BA Head & Shoulders selanjutnya”” untuk diteliti.

ﬂdﬂn it, keunikan vang lain adalsh perusahasn Head and Sheulders
Indonesia menggandeng beberapa aktor dan selebgram untuk mempﬂen.ulkﬂ.u
.pndukn_'.rn. sehingea untuk menark perhatian konsumen. Dalam iklan Head
and Shoulders Indonesia kali inj terdapat Joe Taslim dan Fadil Jaidi sebagai
brand ambassador. Joe Taslim merupakan public figure inspiratif yang berhasil
mnm:h]ntmg[ bd"lmgliﬂmiummnnﬂ dimfﬁilh_.l_l_lfﬂhngal dalam menjalani
pekerjaannya sebagai dklor vang memulai dari bawah i gea menjadi aktor laga
yang siikses. Jika GilBARSREINNR BRI Sasialiyn yhkni instagram meniiliki
fillowers sebanyak 1,3 yuta. Dikulip dari industry fo.id, perusahiann Head and
Shoulders Indonesia memilih Joe Toaslim sebagai Brand Ambassador Head and
Shoulders karena puhlic figure mspiratif yang dapat memberikan contoh kepada
anak-anak muda di Indonesia untuk konsisten dalam berkarr (Karlita, 2019).

Perusahaan juga menggandeng Fadil Jaidi untuk menjadi brand ambassador
produk Head and Shoulders. Fadil Jaidi merupakan seorang comtent creator
yang membuat konten-konten menarik di media sosialnya. Selain sebagai



content creator, Fadil Jaidi juga sukses dalam mengasah keterampilan di
berbagai bidang. Sehingea banyak masyvarakat Indonesia mengenal Fadil Jaidi.
Jika dilthat dari media sosialnya Fadil Jaidi memiliki pengikut yvang cukup
banynk, seperti media sosial instagram dengan fflowers sebanyak 9.5 juta,
tiktok sebanyak | 1.8 miliar; dan YouTube dengan subscriber sebanyak 5.2 juta,
Dengan adanya, Fadil Jaidi yang memiliki banyak penggemar sehingga dapat
menarik masyarakat Indonesia untuk mmgp_;unakun produk Head and
Shoulders. Fadil Jaidi baru pertomia kali membintangi produk Head and
Shoulders memberikun dampak M;ﬁdl:f pada komentar maupun viewer
vang banyak terhadap ikl tersebut

'.Ba'mwal dari Fﬂl]’aﬁi yang mmgelu]}ﬁm'-'wm pada rambut
barketombe yang diungeah melalui media sosﬂhji]uiﬁ'msng:mn sehinggs

para pengikutnya menyarakan Fadil Jaidi untuk mwm Head
aond Shoulders. Sehingga, perusshaan Head and Shoulders Indonesia

mmimg Fadil Jaidi sebagai brand ambassador sekaligus iafent pada iklan
Head and Shoulders. Dalam ikfan tersebut menyampaikan pesan dengan gaya
‘humer dari Joe Taslim dan Fadil Jaidi. menmpa:mpmn dengan gaya humor
dap shampoa Head and
Shoulders serta dapat menghibur masvarakat. lkhuduwjudni Joe Taslim
& Fadil Jaidi - Siapakah BA Hend & Shoulders w merupakan iklan

mm memberikan hﬁrmas kepada W‘nkﬂl luns terhadap
permasalahan rambut berketombe vang mewﬁuwtas dalam kegiatan

sehari-hari agar tetap percays dirl.

‘untuk menarik dan menambah minat masyarakat terhs

Berdasarkun uraian Tatar befokang muasatah diatas, terdapat permasalzhan
yakni kurangnya rasa percaya diri lebih dari 85% pada laki-laki dan wanita
terjadi pada masalah kulit dan rombut (Hasan, Artika, & Bagjavicenna, 2021 ).
Berdasarkan situs web (Halodoc.com, 2022), jenis kelamin yang lebih sering
terjadi dalam permasalahan rambut berketombe pada laki-laki danpada wanita.
Adapun berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Misery, e of. dalam
(Widowati & dkk. 2020) jumlah total kasus yang mengalami rambut



berketombe pada responden laki-laki sebesar 20.7%, sedangkan responden
perempuan sebesar 12,8%. Menurut Haustein, et al., dalam (Widowati & dkk.
2020), tingkat keparshan dalam permasalahan rambut ketombe dipengaruhi
oleh usia pada masa puberias dan usiz menengah yang mencapai pada usia 20
tahun serta jarang terjadi pada usia 50 tahun.

Schingga, penulis merasa  tedarik untuk menelii  “Representasi
Kepercayaan Diri Dalam [klan Youtube Head And Shoulders edisi “Joe Taslim
x Fadil Jaidi— Shpﬂ.kah, :ﬁ.&. Mﬂw Selanjutnya?" dengan
mmgguﬂkﬂmun Sm Em: Sanders ?mjuluu model trizdic
karena peneliti mwkm tands-tanda yang adn dalam iklan Head

ﬂﬂ. ﬂuuldm nﬁﬁ "'.iqe"l"nsljm % Fadil Iﬂ w BA Head and
Shoulders SeTnnJum:.I'i".'" terkait kepercayaan diri. Semiotika ini- menggunakan
logika atau penalaran melalui tands-tanda, Teon lﬂﬁﬂ.ﬂﬂhﬁ“ﬂn pola
m yang berhubungan dengan arang lain yang dapat mmknﬂ
pwlu apa yang ditampilkan. Iklan Head and Shoulders juga: mnmmﬂkan
hostag #MoveOnBro unfuk mengajak masyarakat Indonesia terutamy kepada
anak=snak muda berslih shompoo ke Head and Shoulder untuk membantu
permasalshan rambut berketombe dan gatal yang menggsnggy uktivitas sehari-
“har. Melalui kampanye #MoveOnBro, dapat menumbuhkan rasa kepercayaan
din mtht Indmmn untuk tampil berbedu T‘ﬂjm dari penelitian ini
uﬂ’ﬁlﬂ: ik menganalis 'Wtasl kcperﬂ?ﬂdﬁﬂ'lﬂﬂlﬂmiklnn Head and
smmmdﬁ #Soe Tastim: x Eadil Jaidi - Siapakah BA Head and Shoulders
Selanjutnya?”. Penelitian ini juga dibarapkan untuk menambah pengetahuan
dalum bidang Ilmu Komunikasi mengenal representasi kepercavaan dini dan

teont semiotika.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, penulis merumuskan
permasalahan yaitu “bagaimana representasi kepercayaan diri pada tklan Head
and Shoulders edisi Joe Taslim x Fadil Jaidi - Siapakah BA Head and Shoulders

Selanjutnya melalui semiotika Charles Sanders Peirce?”,



1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokuskon dan tidak meluas dari pembahasan,
maka batasan ruang lingkup penelitian ini yaitu :
a [E.lltlHeudnﬂdEhnﬂldm’sedlBl“]neTaﬂnnx Fadil Juidi - Sl.lpuhh
BﬁHe:ndand Shoulders Selanjutnya”.

: I.r;- -- R T -Il lﬂl’kﬂ.ﬂ
mﬂmmbhmmmgmmr,pmm
d’*ﬂmpﬂﬂ'hmhﬂiklanpmdnkmmmw.mum dapat
menarik audience untuk ingat produk maupun jesanya, serta dapat




1.0 Sistematika Bab

Untuk mempermudah proses penulisan penelitian, maka pada skripsi ini
dibagi menjadi lima bab, dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

BARB1 : PENDAHULUAN, bab imi terdini dan latar belakang., rumusan
masalah, batasan masaloh, tujuan penelitian. manfaat penelition, dan

mm}mbmﬁnnknmkmjmgmppeneilﬁmymgnkmdﬂnngagu
lebih baik lagi.
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